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Abstract: The Effect of Cooperative Learning Type Think Talk Write  
to Study Result. 
The purpose of this research was to determine the significant influence on the 
application of cooperative learning model type think talk write to learning out 
comes. This type of research is experimental research. The research design used 
is non-equivalent control group design. The study population amounted to 40 
students. The sample was determined using purposive sampling with 20 students. 
Instruments research used documentation, obsevation and test. The data analysis 
technique used independent statistical test sample t-test. The results of research 
showed that are influence cooperative learning model type think talk write to 
learning results of students with tcount 2,326 > ttable 2,021 (with α = 0,05). 
Keywords: think talk write, learning outcomes 
 
 
Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write  
terhadap Hasil Belajar Tematik 
Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh yang signifikan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe think talk write terhadap hasil belajar. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan 
yaitu non-equivalent control group design. Populasi penelitian berjumlah 40 
peserta didik. Sampel penelitian ditentukan menggunakan sampling purposive 
dengan jumlah 20 peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan 
dokumentasi, observasi dan soal tes. Teknik analisis data menggunakan uji 
statistik independet sampel t-test. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 
yang signifikan model kooperatif tipe think talk write terhadap hasil belajar 
peserta didik dengan thitung 2,326 > ttabel 2,021 (dengan α = 0,05). 





Pendidikan merupakan upaya 
manusia untuk memperluas 
pengetahuan dalam rangka 
membentuk nilai, sikap, dan 
perilaku. Pendidikan mampu 
mengubah kehidupan manusia 
dengan meningkatkan kemampuan 
yang dimilikinya. Pendidikan juga 
merupakan salah satu sarana untuk 
mengembangkan potensi diri dan 
keterampilan melalui proses 
pembelajaran sebagai bekal untuk 
menjalani hidup bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) menyatakan pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta 
didik (siswa) secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, dan akhlak 
mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negaranya (Sidiknas, 
2013: 2).  
Undang-undang di atas 
menjelaskan bahwa pendidikan 
dilaksanakan dengan tujuan agar 
peserta didik dapat mengembangkan 
potensi dirinya untuk kehidupan 
yang akan datang melalui suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang 
aktif dan inovatif. Hal ini berarti 
bahwa proses pendidikan yang 
dilakukan bertujuan untuk mencapai 
cita-cita pendidikan. Munib (2016: 
33) mengatakan pendidikan adalah 
usaha sadar dan sistematis, yang 
dilakukan oleh orang-orang yang 
diserahi tanggung jawab untuk 
mempengaruhi peserta didik agar 
mempunyai sifat dan tabiat sesuai 
dengan cita-cita pendidikan. Usaha 
yang dilakukan guna mencapai cita-
cita pendidikan dapat dilalui dari 
beberapa jenjang pendidikan. 
Keberhasilan proses belajar mengajar 
juga didukung oleh adanya 
kurikulum.  
Kurikulum merupakan 
komponen yang penting dalam 
pendidikan, kurikulum yang berlaku 
saat ini adalah Kurikulum 2013 
(K13). Penelitian ini dilaksanakan 
pada sekolah yang menerapkan 
sistem K13, diberlakukannya K13 
diharapkan mampu menghasilkan 
insan yang produktif, kreatif, 
inovatif, dan efektif. Pembelajaran 
K13 menuntut pendidik untuk 
membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang selalu 
mengikuti peraturan terbaru. 
Kurikulum yang berlaku saat ini 
telah mengalami perubahan dari 
kurikulum yang lama. Perubahan 
tersebut terletak pada peraturan 
pembuatan RPP K13 pada saat ini 
harus memunculkan empat macam 
hal yaitu: Penguatan Pendidikan 
Karakter (PPK), literasi, 4C dan 
HOTS.  
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan di SD Negeri 1 
Poncowarno pada tanggal 19 
Oktober 2018, diketahui dalam 
kegiatan (1) pembelajaran masih 
berpusat pada pendidik, (2) peserta 
didik tidak mencacat penjelasan dari 
pendidik, sehingga peserta didik sulit 
mengingat pembelajaran yang telah 
dipelajari. Hal ini mengakibatkan 
peserta didik kurang memahami 
materi yang disampaikan oleh 
pendidik. Selain itu, saat kegiatan 
diskusi (3) peserta didik kurang 
percaya diri dalam mengemukakan 
pendapat atau bertanya sehingga 
keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran kurang optimal. (4) 
pendidik belum menggunakan variasi 
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model pembelajaran secara maksimal 
sehingga peserta didik menjadi lebih 
cepat bosan. Masalah di atas menjadi 
penyebab (5) rendahnya hasil belajar 
tematik peserta didik kelas IV SD 
Negeri 1 Poncowarno. Hal ini 
dibuktikan dari dokumentasi data 
hasil belajar tematik peserta didik 
kelas IV A dan IV B SD Negeri 1 
Poncowarno pada mid semester 
ganjil tahun pelajaran 2018/2019. 
 
Tabel 1. Hasil Ulangan Tematik Mid 
Semester Ganjil Kelas IV A dan 
IV B SD Negeri 1 Poncowarno 
 
KKM 65 
Kelas IVA IVB 
Rata-rata kelas 63,7 57,6 









Tuntas (%) 60 30 
Belum tuntas (%) 40 70 
 
Sesuai dengan tabel 1 di atas, 
terlihat bahwa di kelas IV B masih 
banyak peserta didik yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah 
ditentukan yaitu 65, dari seluruh 
peserta didik kelas IV B yang 
berjumlah 20 orang hanya sekitar 
30% peserta didik yang telah 
mencapai KKM dan sekitar 70% 
peserta didik yang belum mencapai 
KKM. Jumlah peserta didik yang 
mencapai KKM adalah 12 orang dan 
belum mencapai KKM sebesar 8 
orang. Oleh sebab itu peneliti 
memilih kelas IV B sebagai kelas 
eksperimen karena nilai rata-rata 
kelas IV B lebih rendah dari 
persentase ketuntasan kelas IV A 
yaitu yang tuntas sebesar 60% dan 
yang belum tuntas 40% sehingga 
kelas IV A dipilih sebagai kelas 
kontrol. Peneliti memilih salah satu 
cara untuk mengatasi permasalahan 
tersebut dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe think 
talk write, penerapan model tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar tematik peserta didik kelas 
IV. Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Yogandari (2015) 
membuktikan bahwa model 
pembelajaran kooperatif think talk 
write berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar peserta didik. Penelitian 
yang dilakukan oleh Rizal (2018) 
juga membuktikan bahwa model 
pembelajaran kooperatif think talk 
write berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar peserta didik. 
Khusna (2017) dalam jurnalnya 
menyatakan bahwa think talk write 
merupakan model pembelajaran 
kooperatif yang dimulai dari alur 
berfikir (think) melalui kegiatan 
membaca, berbicara (talk) melalui 
kegiatan diskusi, bertukar pendapat, 
presentasi dan menulis (write) 
melalui kegiatan menuliskan hasil 
diskusinya. Menurut Huda (2014: 
53) think talk write adalah strategi 
yang memfasilitasi latihan berbahasa 
secara lisan dan menulis bahasa 
tersebut dengan lancar. Utama 
(2014) menyatakan think talk write 
adalah salah satu tipe model 
pembelajaran yang menggunakan 
alur berpikir, berbicara dan menulis, 
siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran  sehingga 
pembelajaran yang berlangsung 
menyenangkan bagi siswa.  
Model pembelajaran think talk 
write adalah pembelajaran yang 
dibangun dari proses berpikir, 
bertanya dan menulis. Model 
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pembelajaran ini bertujuan agar 
peserta didik mampu 
mengkomunikasikan hasil 
pemikirannya secara lisan maupun 
tulisan. 
Setiap model pembelajaran 
terdapat langkah-langkah pembela-
jaran yang diterapkan dari awal sam-
pai akhir. Menurut Hamdayama 
(2014: 219) langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif think talk 
write sebagai berikut: (1) Guru 
membagikan LKS yang memuat soal 
yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik serta petunjuk pelaksanaannya. 
(2) Peserta didik membaca masalah 
yang ada dalam LKS dan membuat 
catatan kecil secara individu tentang 
apa yang ia ketahui dan tidak ia 
ketahui dalam masalah tersebut. (3) 
Guru membagi peserta didik dalam 
kelompok kecil (3-5 orang). (4) 
Peserta didik berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan teman satu 
kelompok untuk membahas isi 
catatan dari hasil catatan pada proses 
sebelumnya. (5) Setelah selesai 
diskusi peserta didik secara individu 
merumuskan pengetahuan berupa 
jawaban atas soal dalam LKS yang 
dibuat dalam bentuk tulisan. (6) 
Perwakilan kelompok menyajikan 
hasil diskusi kelompok, dan 
kelompok lain diminta memberikan 
tanggapan. (7) Membuat refleksi dan 
kesimpulan atas materi yang 
dipelajari. 
Setiap model pembelajaran 
memiliki kelebihan dan kekurangan 
seperti kelebihan pada model 
pembelajaran kooperatif tipe think 
talk write adalah peserta didik dapat 
mempertajam kemampuan berpikir 
visualnya, mengembangkan 
keterampilan berpikir kritisnya dan 
melatih kemampuan berkomunikasi 
dengan baik. Kekurangannya adalah 
sulit mengendalikan peserta didik 
dalam proses diskusi dan perlu 
adanya persiapan yang baik oleh 
pendidik. 
Setiap penelitian tentunya 
memiliki tujuan. Mengacu pada 
uraian di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dan 
mengetahui pengaruh positif dan 
signifikan pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe think 
talk write terhadap hasil belajar 
tematik tema 6 cita-citaku subtema 2 
hebatnya cita-citaku pembelajaran 
ke-1 peserta didik kelas IV SD 





Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian eksperimen dengan 
data kuantiatif. Objek penelitian ini 
adalah pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe think talk write (X) 
terhadap hasil belajar peserta didik 
(Y). 
Desain penelitian yakni non 
equivalent control group design. 
Desain ini menggunakan 2 
kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Kelas eksperimen adalah kelas yang 
mendapat perlakuan berupa 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe think talk write 
sedangkan kelas kontrol adalah kelas 
pengendali yaitu kelas yang tidak 
mendapat perlakuan. Pada desain ini 
kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol tidak dipilih secara 
random. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri 1 Poncowarno, yang 
beralamat di dusun 3 Poncowarno, 
Kecamatan Kalirejo, Kabupaten 
Lampung Tengah. SD ini merupakan 
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salah satu sekolah yang sudah 
menggunakan kurikulum 2013. 
Penelitian ini telah diawali 
dengan observasi pada 19 Oktober 
2018. Pembuatan instrumen 
dilaksanakan pada bulan Desember 
2018 dengan tujuan penelitian 
dilaksanakan pada pembelajaran 
semester genap tahun pelajaran 
2018/2019. Pelaksanaan eksperimen 
dilaksanakan pada 18 Januari 2019 di 
kelas eksperimen dan 19 Januari 
2019 di kelas kontrol.  
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas IV 
SD Negeri 1 Poncowarno yang 
berjumlah 40 peserta didik yang 
terdiri dari dua kelas yaitu IV A dan 
IV B. Jenis sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah sampel 
jenuh dan purposive sampling. Jenis 
sampel jenuh yaitu teknik penentuan 
sampel apabila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. 
Purposive sampling digunakan untuk 
menentukan sampel kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan purposive sampling 
tersebut maka dapat ditentukan 
bahwa kelas IV B yang memiliki 
persentase ketuntasan lebih rendah 
dipilih sebagai kelas eksperimen, 
sedangkan kelas IV A dipilih sebagai 
kelas kontrol karena memiliki 
persentase ketuntasan yang lebih 
tinggi. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan keseluruhan 
data yang berkaitan dengan 
penelitian ini yaitu dokumentasi 
,observasi dan tes. Dokumentasi 
yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya (Arikunto, 
2013: 274). Metode ini digunakan 
untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan jumlah peserta 
didik dan nilai hasil belajar peserta 
didik kelas IV A dan IV B SD Negeri 
1 Poncowarno serta digunakan untuk 
memperoleh data berupa gambar 
pada saat penelitian berlangsung.  
Teknik observasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan secara 
langsung di lapangan. Menurut 
Arikunto (2013 : 199) observasi 
merupakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan 
pengamatan langsung yang 
dilakukan dengan tes, kuesioner, 
rekaman gambar, rekaman suara. 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Penilaian 





































































































































































Teknik tes menurut Arikunto 
(2013: 193) adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain 
yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, 
inteligensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. Bentuk tes yang diberikan 
berupa soal pilihan jamak yang 
berjumlah 20 butir soal, setiap 
jawaban soal yang benar diberi skor 
1 dan jawaban yang salah diberi skor 
0. Tes diberikan kepada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen masing- 
masing sebanyak 2 kali yaitu pretest 
dan posttest. Soal pretest diberikan 
kepada peserta didik sebelum 
pembelajaran dilaksanakan, 
sedangkan soal posttest diberikan 
setelah pembelajaran selesai 
dilaksanakan. 
 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil 
















































































































































































































































































































































































































Jumlah soal 30 20 20 
 
Mengukur tingkat validitas 
soal tes digunakan rumus korelasi 
point biserial dengan bantuan 
Microsoft Office Exel 2016. 
Mengukur uji reliabilitas yaitu  
teknik Kuder Richarson untuk 
mengukur reliabilitas tes pilihan 
jamak dengan bantuan Microsoft 
Office Exel 2016. 
 
Teknik Analisis data 
Teknik analisis data 
menggunakan analisis kuantitatif. Uji 
persyaratan analisis data uji 
normalitas dilakukan menggunakan 
rumus chi kuadrat dan untuk uji 
prasyarat homogenitas menggunakan 
uji-F. Pengujian hipotesis 
menggunakan independent sample t-
test dengan aturan keputus-an jika 
thitung> ttabel maka Ha diterima 
sedangkan jika rhitung< rtabel, maka Ha 
ditolak. Apabila Ha diterima berarti 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri 1 Poncowarno yang 
terletak di dusun 3 Poncowarno, 
Kecamatan Kalirejo, Kabupaten 
Lampung Tengah. SD Negeri 1 
Poncowarno berdiri pada tahun 1983, 
bangunan dan tanah yang dimiliki 
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SD Negeri 1 Poncowarno merupakan 
milik negara areal tanah seluas 2400 
m2. SD Negeri 1 Poncowarno 
dipimpin oleh Bapak Supratikno, S. 
Pd. periode tahun 2015 hingga 
sekarang. Adapun profil singkat SD 
Negeri 1 Poncowarno adalah sebagai 
berikut. 
Sebelum pelaksanaan penelitian, 
peneliti mengadakan persiapan 
diantaranya melaksanakan uji coba 
instrumen di SD Negeri 3 
Poncowarno pada tanggal 16 Januari 
2019. Selanjutnya peneliti 
mengantarkan surat izin penelitian ke 
SD Negeri 1 Poncowarno pada 
tanggal 17 Januari 2019, setelah 
mendapatkan izin dari kepala sekolah 
peneliti, mempersiapkan perangkat 
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
penelitian. Penelitian dilaksanakan 
pada hari Jumat dan Sabtu tanggal 18 
dan 19 bulan Januari 2019 di kelas 
eksperimen dan kontrol. Setiap kelas 
dilaksanakan pembelajaran dengan 
alokasi waktu 6 x 35 menit. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 
kali pertemuan di bulan Januari pada 
Tema Cita-citaku, Subtema Hebatnya 
Cita-citaku, pembelajaran ke-1. 
Adapun materi yang di ajarkan 
adalah Bahasa Indonesia dan IPA. 
Uji coba instrumen penelitian 
dilaksanakan pada kelas yang bukan 
menjadi subjek penelitian dengan 
jumlah butir soal yaitu 30. Tes uji 
coba ini dilakukan untuk 
mendapatkan persyaratan tes yaitu 
validitas dan reliabilitas tes. Tes uji 
ini dilakukan pada kelas IV SD 
Negeri 3 Poncowarno. Soal yang 
valid kemudian dihitung 
reliabilitasnya menggunakan rumus 
KR 20 (Kuder Richardson) dengan 





Data yang diambil dari 
penelitian ini berupa hasil belajar 
kognitif peserta didik pada tema 6 
cita-citaku subtema 2 hebatnya cita-
citaku pembelajaran ke-1 pada ranah 
kognitif. Pengambilan data di 
lakukan sebanyak 2 kali (pretest dan 
posttest) untuk masing-masing kelas. 
Pretest diberikan sebelum 
pembelajaran dilaksanakan dan 
posttest diberikan setelah 
pembelajaran dilaksanakan. Setiap 
kelas diberikan pretest yang butir 
soalnya sudah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Pretest dimaksudkan 
untuk mengetahui kemampuan awal 
yang dimiliki peserta didik sebelum 
diterapkan model pembelajaran pada 
masing-masing kelas. Berikut data 
nilai pretest peserta didik kelas 
ekperimen dan kelas kontrol. 
 
Tabel 4. Nilai Pretest Peserta Didik Kelas 












1 >65(Tuntas) 4 20 6 30 
2 <65(Tidak 
tuntas) 
16 80 14 70 
Jumlah  20 100 20 100 
Rata-rata nilai 56,6 59,7 
 
Hal ini menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan jumlah peserta 
didik yang tuntas sebelum diberikan 
perlakuan pada masing-masing kelas. 
Perbandingan nilai pretest 
berdasarkan kriteria tuntas dan tidak 
tuntas pada kedua kelas sebelum 






Gambar 1. Diagram batang 
perbandingan kriteria 
ketuntasan hasil belajar pretest 
kelas eksperimen dan kontrol. 
 
Berdasarkan gambar 1, dapat 
dilihat bahwa peserta didik yang 
tuntas di kelas eksperimen yaitu 
sebanyak 4 peserta didik dan yang 
belum tuntas sebanyak 16 peserta 
didik sedangkan di kelas kontrol 
jumlah peserta didik yang tuntas 6 
peserta didik dan yang belum tuntas 
sebanyak 14 peserta didik. Kemudian 
dari data pretest diatas dilakukan 
perhitungan untuk mengetahui nilai 
rata-rata pretest dari kedua kelas 
tersebut. Berdasarkan hasil 
perhitungan diketahui nilai rata-rata 
pretest dari kedua kelas sebagai 
berikut. 
 
Gambar 2. Perbandingan nilai rata-rata 
pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
Berdasarkan gambar 2, dapat 
dilihat bahwa nilai rata-rata pretest 
kelas eksperimen yaitu 56,3 
sedangkan nilai rata-rata pretest 
kelas kontrol yaitu 59,5. Setelah 
diberikan perlakuan saat proses 
pembelajaran, kemudian kedua kelas 
diberikan soal posttest. Posttest ini 
diberikan pada akhir kegiatan 
pembelajaran. Butir soal yang 
diberikan untuk posttest sama dengan 
butir soal pretest. Kemudian nilai 
posttest dari masing-masing peserta 
didik dicari rata-rata untuk 
mengetahui hasil belajar peserta 
didik setelah adanya perlakuan. 
Berikut tabel hasil belajar posttest, 
setelah diberikan perlakuan. 
Tabel 5. Nilai Posttest Peserta Didik Kelas 













1 >65(Tuntas) 16 80 14 70 
2 <65(Tidak 
tuntas) 
4 20 6 30 
Jumlah  20 100 20 100 
Rata-rata nilai 77,6 70,8 
 
Berdasarkan tabel 5, dapat 
diketahui bahwa jumlah peserta didik 
yang tuntas kelas eksperimen 
sebanyak 16 orang dari 20 peserta 
didik atau sekitar 80%, sementara di 
kelas kontrol jumlah peserta didik 
yang tuntas adalah 14 orang dari 20 
peserta didik atau sekitar 70% 
peserta didik yang tuntas. Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan jumlah peserta didik yang 
tuntas setelah diberikan perlakuan 
pada masing-masing kelas. 
Perbandingan nilai posttest 
berdasarkan kriteria tuntas dan tidak 
tuntas pada kedua kelas setelah 




















Gambar 3. Diagram batang 
perbandingan kriteria 
ketuntasan hasil belajar 
posttest kelas 
eksperimen dan kontrol. 
 
Berdasarkan gambar 3, dapat 
dilihat bahwa peserta didik yang 
tuntas di kelas eksperimen yaitu 
sebanyak 16 peserta didik dan yang 
belum tuntas sebanyak 4 peserta 
didik sedangkan di kelas kontrol 
jumlah peserta didik yang tuntas 14 
peserta didik dan yang belum tuntas 
sebanyak 6 peserta didik Data 
posttest yang telah diperolah 
kemudian dilakukan perhitungan 
untuk mengetahui nilai rata-rata 
posttest dari kedua kelas tersebut. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
diketahui nilai rata-rata posttest dari 
kedua kelas  sebagai berikut.  
 
Gambar 4. Perbandingan nilai rata-





Berdasarkan diagram batang 
pada gambar 4, dapat diketahui 
bahwa ada perbedaan nilai rata-rata 
antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Perbedaan tersebut karena 
kelas eksperimen diberi perlakuan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
think talk write sedangkan kelas 
kontrol dengan menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab. 
Nilai rata-rata kelas eksperimen 
sebesar 77,6 sedangkan kelas kontrol 
sebesar 70,8. 
Setelah diketahui nilai kedua 
kelas, untuk mengetahui peningkatan 
maka selanjutnya melakukan 
perhitungan N-Gain untuk 
mengetahui peningkatan nilai setelah 
diberi perlakuan. Berikut perhitungan 
rata-rata N-Gain peserta didik kelas 
eksperimen: 
 
Tabel. 6 Perbedaan nilai N-Gain kelas 
eksperimen dan kontrol 















1 Tinggi 11 9 
0,69 0,54 2 Sedang 8 4 
3 Rendah 1 7 
 
Berdasarkan tabel 6, pada kelas 
eksperimen jumlah peserta didik 
yang mengalami peningkatan nilai 
dalam katagori tinggi sebanyak 11 
peserta didik, katagori sedang 
sebanyak 8 peserta didik, dan 
katagori rendah 1 orang peserta didik 
dengan rata-rata N-Gain sebesar 
0,69. Pada kelas kontrol jumlah 
peserta didik yang mengalami 
peningkatan nilai dalam katagori 
tinggi sebanyak 9 peserta didik, 
katagori sedang sebanyak 4 peserta 
didik, dan katagori rendah sebanyak 
7 peserta didik dengan rata-rata N-
Gain sebesar 0,54. Katagori 
peningkatan nilai dan rata-rata N-
Gain dapat digambarkan seperti 


















Gambar 5. Kategori Peningkatan N-
Gain peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Hasil dari data perbandingan N-
Gain, dilakukan perhitungan untuk 
mengetahui nilai rata-rata N-Gain. 
Nilai rata-rata N-Gain  kelas 
eksperimen sebesar 0,69 sedangkan 
kelas kontrol sebesar 0,54. Nilai rata-
rata N-gain dapat digambarkan 
seperti diagram di bawah ini:  
 
 
Gambar 6. Perbandingan nilai rata-
rata N-Gain kelas 
eksperimen dan kelas 
kontrol. 
 
Terdapat dua data yang perlu 
diuji normalitaskan, yaitu data 
pretest dan data posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Uji 
normalitas menggunakan rumus Chi 
Kuadrat dan program Microsoft 
Excel 2016. Interpretasi hasil 
perhitungan dilakukan dengan 
membandingkan χ2hitung dengan χ
2
tabel 
untuk α = 0,05 dengan dk = k – 1. 
Pengujian normalitas dengan 
menggunakan rumus chi kuadrat 
Hasil uji normalitas data pretest 
secara manual memperoleh data 
sebesar χ2hitung = 5,689 < χ
2
tabel = 
11,070, maka dapat dikatakan data 
berdistribusi normal. Perhitungan uji 
homoginitas pretest melalui 
perbandingan Fhitung dengan Ftabel 
diperoleh data yaitu (1,04 < 2,17), 
dapat disimpulkan Ho diterima 
karena data memiliki varian sama. 
Kedua kelompok tersebut 
berdistribusi normal dan homogen, 
berarti kedua kelompok memiliki 
kemampuan awal yang sama. 
Hasil posttest kelas eksperimen 
memiliki rata-rata yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol dan 
kedua kelompok tersebut 
berdistribusi normal dan homogen. 
Hasil uji normalitas posttest 
menggunakan rumus Chi Kuadrat 
sebesar χ2hitung < χ
2
tabel yaitu 10,236< 
11,070, menunjukkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. 
Sedangkan hasil uji homogenitas 
posttest menggunakan uji F 
menunjukan bahwa Fhitung < Ftabel 
yaitu 1,32 < 2,17. Berdasarkan hasil 
pengujian nilai posttest menunjukkan 
bahwa kedua kelas tersebut 
berdistribusi normal dan varian 
homogen, rata-rata nilai kelas 
eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata nilai 
kelas kontrol. Artinya terdapat 
perbedaan niai rata-rata kelas yang 
diberi perlakuan dengan kelas yang 
tidak diberi perlakuan. 
Setelah dilakukan uji hipotesis 
dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh hasil belajar setelah 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe think talk write. 
Berdasarkan perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe think 
talk write dapat mempengaruhi hasil 
belajar tematik peserta didik. 
Relevan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rizal (2018) yaitu 
terdapat pengaruh model 

















talk write terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran 
matematika kelas IV SDM 020 
Kuok. 
Hasil perhitungan menggunakan 
rumus independent sampel t-test 
diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 
2,326 > 2,021. Hasil penelitian 
relevan dengan penelitian Juniasih 
(2013) yaitu thitung > ttabel dengan 
angka 3,26 > 2,000 juga relevan 
dengan hasil penelitian Armini 
(2017) yaitu thitung > ttabel dengan 
angka 6,59 > 2,014.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe think talk write 
terhadap hasil belajar tematik tema 6 
cita-citaku subtema 2 hebatnya cita-
citaku pembelajaran ke-1 peserta 
didik kelas IV SD Negeri 1 
Poncowarno dapat dilihat dari hasil 
pengujian hipotesis menggunakan 
rumus t-test diperoleh data thitung 
sebesar 2,326 sedangkan ttabel sebesar 
2,021, perbandingan tersebut 
menunjukan (2,326 > 2,021) berarti 
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